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Penelitian ini membahas tentang angkutan sedimen yang masuk ke dalam 

kantong lumpur Bendung Batang Anai. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui volume angkutan sedimen dan mengevaluasi kinerja dari kantong 

lumpur tersebut, apakah kapasitasnya masih mampu menampung volume 

angkutan sedimen yang masuk, serta untuk mengetahui periode pengurasan yang 

sebaiknya dilakukan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif evaluatif, yaitu dengan 

mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Penelitian deskriptif, 

merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan evaluatif, yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan mengambil sampel untuk mengevaluasi bangunan 

kantong lumpur di Bendung Batang Anai. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan dapat disimpulkan beberapa hal berikut. Pertama, Volume angkutan 

sedimen yang masuk ke dalam kantong lumpur kurang lebih berjumlah 50,365 

ton/hari, dengan berat volume 0,85 ton/m³. Kedua, Berdasarkan hasil 

perbandingan antara kapasitas kantong lumpur dengan volume angkutan sedimen, 

maka dapat disimpulkan bahwa kantong lumpur tersebut tidak dapat menampung 

volume angkutan sedimen yang masuk. Ketiga, kapasitas kantong lumpur adalah 

1435 m³, dengan periode pengurasan 1 x 6 bulan. Jika dibandingkan dengan 

volume angkutan sedimen yang masuk, maka kapasitas kantong lumpur tersebut 

tidak mampu menampungnya. Periode pengurasan yang sebaiknya dilakukan 

adalah 1 x 1 bulan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Air memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan, baik untuk 

kebutuhan konsumsi, pertanian, konstruksi, maupun untuk kebutuhan lainnya. 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk bisa memanfaatkan sumber daya tersebut 

terutama untuk lokasi yang sulit dijangkau. Salah satu cara yang dilakukan 

masyarakat sejak dahulu adalah dengan membuat saluran irigasi. Secara 

umum, irigasi adalah kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan usahapemberian 

dan pengaturan air dalam kondisi tepat mutu, tepat ruang, dan tepat waktu 

dengan cara yang efektif dan ekonomis.Dalam hal ini irigasi menjadi salah satu 

faktor penting terutama untuk produksi bahan pangan.Sistem irigasi dapat 

diartikan sebagai satu kesatuan yang tersusun dari berbagi kompenen, 

menyangkut upaya penyediaan, pembagian, pengelolan dan pengaturan 

air.Salah satu irigasi yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman adalah 

IrigasiBendung Batang Anai. 

IrigasiBendung Batang Anai memiliki luas area layanan kurang lebih 

13.604 ha, dibangun pada tahun 1997.Irigasi Bendung Batang Anai Tahap I 

memiliki luas layanan 6.764 ha, sedangkan tahap II memiliki luas layanan 

6.840 ha.Pada bagian samping Bendung Batang Anai terdapat kantong lumpur 

yang dibuat tepat sesudah bangunan pengambil.Kantong lumpur merupakan 

bagian dari bangunan utama pada bendung yang berfungsi untuk mengurangi 

kecepatan aliran dari bangunan pengambilan dan mengendapkan atau 

menampung sedimen dari sungai agar tidak masuk ke dalam saluran irigasi 

sampai pada saat pembilasan. Idealnya sebuah bangunan kantong lumpur  

harus mampu menampung muatan sedimen yang terangkut oleh aliran air 

sungai.  

Menurut Asdak, (1995:491) “sedimen adalah hasil proses, baik berupa 

erosi permukaan, erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya”. Pada umumnya 

sedimen mengendap pada bagian bawah kaki bukit, di daerah genangan banjir, 
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di saluran air, sungai, dan waduk.Sedimen yang sering dijumpai di dalam 

sungai merupakan hasil dari pelapukan batuan induk yang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, terutama perubahan iklim.Hasil pelapukan batuan induk 

tersebut dikenal sebagai partikel-partikel tanah.Partikel-partikel ini dapat 

terkelupas dan terangkut ke tempat yang lebih rendah, kemudian masuk ke 

dalam sungai, sehingga dapat menyebabkan pendangkalan waduk, sungai, 

saluran air, dan terbentuknya tanah-tanah baru di pinggir sungai. Di satu sisi 

aliran sedimen ke daerah hilir dapat menambah kesuburan tanah namun disisi 

lain dalam konteks pengelolaan DAS, dapat menurunkan kualitas perairan dan 

pendangkalan badan perairan.Jika dikaitkan dengan saluran irigasi, 

penumpukan sedimen tersebutakan mempersingkat umur pelayanan jaringan 

irigasi dan penurunan kapasitas air yang dapat ditampung. Oleh karena itu, 

untuk mencegahnya diperlukan adanya bangunan kantong lumpur. 

Mengingat kondisi iklim saat ini yang mengalami perubahan secara 

global serta adanya peningkatan curah hujan setiap tahunnya, sudah sepatutnya 

dilakukan evaluasi terhadap bangunan-bangunan pengendali air terutama pada 

bangunan kantong lumpurnya. Hal ini dikarenakan jumlah angkutan sedimen 

yang terbawa aliran juga akan mengalami peningkatan seiring dengan 

peningkatan curah hujan. Semakin tinggi tingkat curah hujan, maka besar 

kemungkinan terjadinya peningkatan debit aliran sungai. Jika debit aliran 

sungai meningkat, maka akan berdampak pada  menigkatnya angkutan sedimen 

yang terbawa oleh aliran sungai. 

Berdasarkan hasil observasi pada saluran primerIrigasiBendung Batang 

Anai, ditemukan adanya penumpukan sedimen yang cukup banyak.Material 

sedimen berupa pasir terlihat muncul ke permukaan aliran irigasi dan sudah 

ditumbuhi oleh rumput liar disekitar bangunan saluran irigasinya.Hal ini 

kemungkinan disebabkan olehbangunan kantong lumpur yang sudah tidak 

mampu menampung sedimen yang terbawa aliran sebagai akibat adanya 

perubahan iklim.Kapasitas kantong lumpur yang tersedia sudah penuh dengan 

sedimen, sehingga muatan sedimen yang masuk malah keluar dantidak 
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mengendap di kantong lumpur.Lamanya periode pengurasan yaitu 1 x 6 bulan, 

juga dapat menjadi penyebab terjadinya penumpukan sedimen. 

 

 

Gambar 1: Penumpukan Sedimen di Saluran Primer 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

Jika masalah-masalah di atas tidak ditanggulangi dengan baik, maka 

akan berdampak pada berkurangnya umur layanan saluran irigasi serta 

berkurangnya kapasitas air yang dapat disalurkan oleh jaringan irigasi tersebut. 

Selain itu apabila debit aliran sungai meningkat secara tiba-tiba (banjir 

bandang), maka bahaya banjir juga akan mengancam pemukiman penduduk 
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yang ada di sekitar daerah irigasi. Hal ini harus mendapat perhatian lebih dari 

pihak-pihak terkait, agar dapat meminimalisir bahaya yang ditimbulkan.  

Pada masalah penumpukan sedimen, kemungkinan hal ini disebabkan 

oleh bangunan kantong lumpur yang sudah tidak mampu untuk menampung 

sedimen yang terangkut oleh aliran air. Namun untuk membuktikannya secara 

ilmiah, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Evaluasi Kinerja 

Bangunan Kantong Lumpur Di BendungBendung Batang Anai”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latarbelakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu terjadinya 

penumpukan sedimen di saluran primer IrigasiBendung Batang Anai.Hal ini 

terlihat dari munculnya material sedimen berupa  pasir ke permukaan aliran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya bias dalam penelitian, maka penelitian 

ini difokuskan untuk mengevaluasi kinerja bangunan kantong lumpur pada 

Bendung Batang Anai, dan menentukan periode pengurasan yang sebaiknya 

dilakukan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian iniantara lain: 

1. Berapakah volume angkutan sedimen di saluran Bendung Batang Anai? 

2. Jika dibandingkan dengan kapasitas yang tersedia, apakah volume tersebut 

masih dapat ditampung oleh kantong lumpur atau tidak? 

3. Berapakah durasi/waktu pengurasan sedimen yang sebaiknya dilakukan 

berdasarkan volume tersebut? 

E. Tujuan Proyek Akhir 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui volume angkutan sedimen pada kantong lumpur pada 

BendungBatang Anai. 

2. Untuk mengetahui apakah volume tersebut masih dapat ditampung oleh 

kapasitas kantong lumpur. 
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3. Untuk mengetahui periode pengurasan yang sebaiknya dilakukan 

berdasarkan volume angkutan sedimen. 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini antara lain: 

1. Menambah khasanah keilmuan dan wawasan, terutama mengenai 

sedimentasi dan bangunan kantong lumpur. 

2. Dapat dijadikan sebagai data tambahan dan sumber referensi untuk peneliti 

selanjutnya. 

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan pihak-pihak 

terkait mengenai kondisi kantong lumpur dan saluran irigasi Bendung 

Batang Anai. 

 


